BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Tradisi malam 1 Suro di Desa Sidomukti ada setelah pembukaan lahan
transmigrasi untuk dijadikan permukiman pada tahun 1980-an. Tradisi
ini dilaksanakan dalam rangka pembukaan dan untuk memperingati
tahun baru Jawa-Islam (bulan Suro) dengan tujuan agar mendapatkan
keselamatan serta ungkapan rasa syukur kepada Yang Maha Kuasa
dan juga sebagai ajang silaturahmi dan sarana dakwah.

2. Tradisi malam 1 Suro dilaksanakan pada malam tanggal 1 Suro (1
Muharam), tempat pelaksanakan ritual yakni di perempatan jalan
dengan membawa makanan sebagai syarat untuk melaksanakan ritual,
masyarakat Desa Sidomukti bersama-sama menuju tempat yang telah
ditentukan. Adapun susunan acara dalam upacara 1 Suro yakni:
persiapan tempat dan pendirian tenda, berkumpulnya masyarakat,
sambutan para tokoh adat dan agama, ceramah agama, ngajatne
(tokoh adat mendo’akan masyarakat dengan memakai bahasa Jawa),
dan terakhir ditutup dengan acara makan bersama.

3. Pelaksanaan tradisi malam 1 Suro di Desa Sidomukti menumbuhkan
rasa solidaritas dan saling menghormati antara masyarakat Jawa dan

Gorontalo. Hal ini dapat kita amati dari fenomena yang terjadi pada



masyarakat Desa Sidomukti dimana meskipun tradisi ini dilaksanakan
di tengah-tengah lingkungan masyarakat Gorontalo, tradisi ini dapat
diterima yang ditandai dengan adanya partisipasi masyarakat
Gorontalo dalam pelaksanaan tradisi 1 Suro.

1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti
mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada kepala Desa agar dapat membantu melestarikan dan menjaga
tradisi yang diwariskan nenek moyang terutama tradisi malam 1 Suro
karena di dalamnya terdapat nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman
yang telah dilaksanakan masyarakat di setiap tahunnya.

2. Kepada tokoh-tokoh Adat dan Agama agar kiranya dapat memberikan
arahan-arahan kepada masyarakat Desa Sidomukti supaya tetap ingat
tujuan tradisi 1 Suro, memberikan pemahaman tentang agama Islam,

bukan hanya sekedar makan-makan dan bersenang-senang.
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